
STUDI KOMPARATIF PENDAPAT YUSUF QARDHAWI DAN WAHBAH 

ZUHAILI TENTANG PEMANFAATAN ZAKAT FITRAH UNTUK 

PEMBANGUNAN MASJID  

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H) 

Pada Jurusan Hukum Keluarga 

Fakultas Syari‟ah 

 

 

 

 

 

Oleh: 

MAZRO‟ATUN SHOLIHAH 

NIM 1808201026 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

SYEKH NURJATI CIREBON 

1445 H/2023 M 



 
 
 

i 
 

STUDI KOMPARATIF PENDAPAT YUSUF QARDHAWI DAN WAHBAH 

ZUHAILI TENTANG PEMANFAATAN ZAKAT FITRAH UNTUK 

PEMBANGUNAN MASJID  

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H) 

Pada Jurusan Hukum Keluarga 

Fakultas Syari‟ah 

 

 

Oleh: 

MAZRO‟ATUN SHOLIHAH 

NIM 1808201026 

 

 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

SYEKH NURJATI CIREBON 

1445 H/2023 M 



 
 
 

ii 
 

ABSTRAK 

 

Mazro‟atun Sholihah. NIM: 1808201026, “STUDI KOMPARATIF PENDAPAT 

YUSUF QARDHAWI DAN WAHBAH ZUHAILI TENTANG PEMANFAATAN 

ZAKAT FITRAH UNTUK PEMBANGUNAN MASJID “, 2023. 

Zakat fitrah merupakan ibadah yang memiliki dua dimensi sisi. Pada satu sisi 

zakat fitrah berfungsi sebagai penyucian terhadap diri pemiliknya, pada sisi lain zakat 

fitrah megandung makna sosial yang tinggi. Dalam hal ini dapat dilihat dari penerima 

zakat yang mencakup delapan golongan, yaitu: Fakir, miskin, amil, muallaf, riqab, 

gharim, fi sabilillah, dan ibnu sabil. Orang-orang yang berhak tersebut telah 

ditetapkan oleh Allah dalam al-Qur‟an surat at-Taubah ayat 60. Oleh karenanya 

menimbulkan pertanyaan, apakah boleh zakat fitrah diberikan kepada selain yang 

disebutkan ayat tersebut?. Dalam hal ini termasuk memanfaatkan zakat fitrah untuk 

pembangunan masjid. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library 

research) dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan perbandingan. 

Adapun data primer, yatiu Fiqh al-Zakah karya Yusuf Qardhawi dan Al-Fiqh al-

Islami wa Aadilatuhu karya Wahbah Zuhaili, serta data sekunder, yaitu literatur 

lainnya yang relavan dengan pembahasan ini. 

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa Yusuf Qardhawi membolehkan 

memanfaatkan zakat fitrah untuk pembangunan masjid di negara-negara miskin yang 

padat penduduknya, sehingga satu masjid dapat menampung puluhan ribu orang. 

Selain itu Yusuf Qardhawi memperbolehkan menggunakan zakat fitrah untuk 

membangun masjid di negara-negara miskin yang sedang menghadapi serangan 

kristenisasi, komunisme, zionisme, Qadianiyah, Bathiniyah, dan lain-lainnya. Karena 

menurut pendapat Yusuf Qardhawi, sabilillah itu adalah jihad dan jihad itu bukan 

hanya perang dengan senjata namun juga setiap perbuatan untuk membela Islam dan 

menegakkan kalimat Allah SWT, maka makna sabilillah pada sasaran zakat bersifat 

umum mencakup untuk kemaslahatan umat dan kebaikan sosial. Sedamgkan Wahbah 

Zuhaili menyatkan bahwa tidak boleh zakat fitrah diberikan kepada selain yang 

disebutkkan surat at-Taubah ayat 60. Karena fi sabilillah dalam ayat tersebut adalah 

orang yang berjuang dan berperang di jalan Allah melawan orang-orang kafir dalam 

rangka membela kepentingan agama Islam atau mempertahankan Negara Islam, 

namun tidak mendapat gaji ataupun tunjangan hidup dari pemerintah atau dewan 

militer tempat mereka membaktikan diri. 

 

Kata Kunci: Zakat Fitrah, Pembangunan Masjid, Fi Sabilillah 
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ABSTRACT 

 

Mazro'atun Sholihah. NIM: 1808201026, “ COMPARATIVE STUDY OF THE 

OPINIONS OF YUSUF QARDHAWI AND WAHBAH ZUHAILI ON THE USE 

OF ZAKAT AL-FITR FOR THE CONSTRUCTION OF MOSQUES", 2023. 

Zakat al-Fitr is an act of worship that has two dimensions. On the one hand, 

zakat al-Fitr serves as purification for the owner, on the other hand, zakat al-Fitr 

contains high social meaning. In this case it is seen from the recipients of zakat which 

includes eight groups, namely: Fakir, msiskin, amil, muallaf, riqab, gharim, fi 

sabilillah, and Ibn sabil. These people are entitled to have been established by Allah in 

the Qur'an surat At-Taubah verse 60. Is it permissible for zakat al-Fitr to be given to 

anyone other than the one mentioned in the verse?. In this case, including utilizing 

zakat Fitr for the construction of mosques. 

The type of research used is Library research by using qualitative methods and 

comparative approaches. As for the primary data, yatiu Fiqh al-Zakah by Yusuf 

Qardhawi and Al-Fiqh al-Islami wa Aadilatuhu by Wahbah Zuhaili, as well as 

secondary data, namely other literature related to this study. 

The results of the discussion show that Yusuf Qardhawi allowed using zakat al-

Fitr for the construction of mosques in poor countries that are densely populated, so 

that one mosque can accommodate tens of thousands of people. In addition, Yusuf 

Qardhawi allowed the use of zakat al-Fitr to build mosques in poor countries that are 

facing attacks of Christianization, communism, Zionism, Qadianiyah, Bathiniyah, and 

others. In fact, sometimes attributing zakat for this purpose in such a context is 

preferable to distributing it to others. Because in the opinion of Yusuf Qardhawi, 

sabilillah is jihad and jihad is not only a war with weapons but also every act to 

defend Islam and uphold the word of Allah SWT, then the meaning of sabilillah on the 

target of zakat is general including for the benefit of the people and social good. 

Sedamgkan Wahbah Zuhaili stated that zakat al-Fitr should not be given to other than 

those mentioned in surat at-Taubah verse 60. Because the fi sabillah in the verse is the 

one who fights and fights in the way of Allah against the disbelievers in order to 

defend the interests of the religion of Islam or defend the Islamic State, but does not 

get a salary or living allowance from the government or military council to which they 

dedicate themselves. 

 

Keywords: Zakat Fitrah, Mosque Construction, Fi Sabilillah 
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 الملخص

، "دراسة مقارنة لآراء يوسف القرضاوي وهبة الزهيلي حوؿ استخداـ 8101808081. نيم: مَزْرَعَةٌ صَالِحَةْ 

 .8082زكاة الفطر في بناء المساجد" ، 

، تحتوي كتطهنً للمالك ، ومن ناحية أخرى  ناحية ، تعمل زكاة الفطرزكاة الفطر ىو عمل عبادة لو بعدين. من 
تضم ثماني مجموعات، وىي: الفقنً، زكاة الفطر على معنى اجتماعي عال. في ىذه الحالة ينظر إليو من متلقي الزكاة التي 

د أنشأىم في القرآن ، وابن سبيل. يحق لهؤلاء الناس أن يكون الله قمسيسكنٌ، عامل، معلف، رقاب، غريم، في سبيل
. ىل يجوز لزكاة الفطر أن تعطى لأي شخص آخر غنً المذكور في الآية?. في ىذه الحالة ، بما في 00سورة التوبة الآية 

 .ذلك استخدام الزكاة الفطر لبناء المساجد

سبة للبيانات نوع البحث المستخدم ىو البحث المكتبي باستخدام الأساليب النوعية والمناىج المقارنة. أما بالن
الأولية ، ياتيو الفقو الزكاة من قبل يوسف قرداوي والفقو الإسلامي وعديلاتوىو من قبل وىبة الزىيلي ، وكذلك البيانات 

 .الثانوية ، وىي الأدبيات الأخرى المتعلقة بهذه الدراسة

سمح باستخدام زكاة الفطر لبناء المساجد في البلدان الفقنًة ذات  القرضاويوتظهر نتائج المناقشة أن يوسف 
الكثافة السكانية العالية ، بحيث يدكن لمسجد واحد أن يستوعب عشرات الآلاف من الناس. بالإضافة إلى ذلك ، سمح 

لشيوعية والصهيونية يوسف قرداوي باستخدام زكاة الفطر لبناء مساجد في البلدان الفقنًة التي تواجو ىجمات التنصنً وا
والقادانية والبثنية وغنًىا. في الواقع ، أحيانا يكون إسناد الزكاة لهذا الغرض في مثل ىذا السياق أفضل من توزيعها على 
الآخرين. لأنو في رأي يوسف القرضاوي ، فإن السبيلة ىي الجهاد والجهاد ليس فقط حربا بالأسلحة ولكن أيضا كل 

والتمسك بكلمة الله سبحانو وتعالى ، فإن معنى السبيلة على ىدف الزكاة ىو عام بما في ذلك  عمل للدفاع عن الإسلام
لصالح الشعب والصالح الاجتماعي. ذكر سيدمكان وىبة الزىيلي أن زكاة الفطر لا ينبغي أن تعطى لغنً تلك المذكورة 

ب في سبيل الله ضد الكافرين للدفاع عن مصالح . لأن السبيلة في الآية ىي التي تحارب وتحار 00في سورة التوبة الآية 
دين الإسلام أو الدفاع عن الدولة الإسلامية ، ولكنها لا تحصل على راتب أو بدل معيشة من الحكومة أو المجلس 

 .العسكري الذي يكرسون أنفسهم لو

 

 زكاة الفطر ، بناء المساجد ، السبيلة الكلمات المفتاحية:
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KATA PERSEMBAHAN 

 

 Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat, taufik dan 

hidayah-Nya, dengan segala perlindungan pertolongan, serta nikmat yang telah 

diberikan kepada penulis sehingga atas karunia, kemurahan dan ridho-Nya, penulis 

dapat menyelesaikan tugas akhir dalam perkuliahan ini. Tak lupa sholawat beriring 

salam kita curah limpahkan kepada Nabi Muhammad SAW agar senantiasa 

terkucuri syafaatnya hingga hari akhir nanti. 

Dalam perjuangan mengarungi samudra Ilahi tanpa batas, dengan keringat dan 

air mata kupersembahkan karya tulis skripsi ini teruntuk orang-orang yang sangat 

kukasihi dan kusayangi, sebagai tanda bakti, hormat dan terima kasih yang tak 

terhingga. Kupersembahkan bagi mereka yang tetap setia berada di ruang dan waktu 

kehidupan ku khususnya untuk kedua orang tuaku tercinta, Bapak ku yang setiap 

waktu memotivasi dan mendukungku dengan penuh kasih sayang serta mengajarkan 

berbagai macam makna dalam kehidupan, engkaulah sosok suritauladanku. 

Maafkan anakmu yang belum bisa membanggakanmu, kupersembahkan karya 

skripsi ini untukmu bapakku tercinta. 

 Mamahku engkau sosok wanita yang tak akan bisa digantikan oleh siapapun 

dalm hidupku. Terima kasih atas segala do‟a, dukungan, cinta kasih dan waktu yang 

selalu diberikan. Semoga diberikan kesehatan dan panjang umur agar dapat 

menemani langkah-langkah kecilku bersama adik-adikku tercinta menuju 

kesuksesan. Kupersembahkan karya skripsi ini untukmu mamahku tersayang. 

راَ  .رَبِّ اغْفِرْ لِْ وَلِوَالِدَيَّ وَارْحََْهُمَا كَمَا رَب َّيَانيْ صَغِي ْ

Artinya: “Ya Allah ampunilah dosa-dosaku dan dosa kedua orangtuaku. Sayangilah 

mereka sebagaimana mereka menyayangiku semenjak kecil.” 
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MOTO 

 

دُوهُ عِنْدَ اللَّوِ إِنَّ اللَّوَ  مُوا لِأنَْ فُسِكُمْ مِنْ خَنًٍْ تََِ لَاةَ وَآتوُا الزَّكَاةَ وَمَا تُ قَدِّ  .بماَ تَ عْمَلُونَ بَصِنًٌ  وَأقَِيمُوا الصَّ

Artinya: "Dan tegakkanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan segala kebaikan yang 

kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan mendapatkannya (pahala) di sisi 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat terhadap apa yang kamu kerjakan." 

(Q.S Al-Baqarah: 111). 

 

 

 

 

 

"Jika seluruh rencana kita tidak terjadi seperti yang diharapkan, tersenyum dan ingatlah 

bahwa manusia mendesain dengan cita-cita, sedangkan Allah mendesain dengan cinta." 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

  

Penyalinan huruf Arab ke dalam huruf Latin dilakukan dengan 

menggunakan pedoman transliterasi yang diterapkan berdasarkan keputusan 

bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.  

Untuk mempermudah dalam proses pengetikan transliterasi, sesuai dengan 

SK bersama Menteri Agama dan Menteri Kebudayaan, sebagaimana yang 

dibaca dalam bagian di bawah, maka font yang digunakan adalah dengan 

menggunakan Times New Arabic.  

Berikut ini disajikan tips dalam mempergunakan Font Times New Arabic 

pada saat pengetikan transliterasi: 

 

No. 

Pemakaia

n 

Huruf 

Kapital 

Conto

h 
Huruf Kecil Contoh 

 
1. 

Vokal 

Panjang 

A+ Shift+< Ā a+Shift+< Ā 

I +Shift+< Ī i+Shift+< Ī 

U+Shift+< Ū u+Shift+< Ū 

2. 
Titik di 

atas 

Huruf 

S+Shift+\ Ṡ s+\ ṡ 

Z+Shift+\ Ż z+\ Ż 

 

 
 

3. 

 

 
 Titik di bawah 

Huruf 

H+Shift+[ Ḥ h+ Shift+] ḥ 

S+Shift+[ Ṣ s+Shift+] ṣ 

T +Shift+[ Ṭ t+Shift+] ṭ 

D+Shift+[ Ḍ d+Shift+] ḍ 

Z+Shift+[ Ẓ z+Shift+] ẓ 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman dari Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:158/1987dan0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 
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Huruf 

Arab 
Nama HurufLatin Keterangan 

    

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā‟ b Be ب

 Tā‟ t Te ت

 Ṡā‟ ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jīm j Je ج

 Ḥā‟ ḥ Ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Khā‟ kh Ka dan Ha خ

 Dāl d De د

 Żāl ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Rā‟ r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sīn s Es س

 Syīn sy Esdan Ye ش

 ṣād ṣ Es (dengan titik ص

dibawah) 

 ḍād ḍ De (dengan titik ض

dibawah) 

 ṭā‟ ṭ Te (dengantitikdibawah) ط

 ẓȧ‟ ẓ Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ Koma terbalik diatas„ ع

 Gain g Ge غ
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 fā‟ f Ef ؼ

 Qāf q Qi ؽ

 Kāf k Ka ؾ

 Lām l El ؿ

 Mīm m Em ـ

 Nūn n En ف

 Wāw w W و

 hā‟ h Ha هػ

 Hamzah ` Apostrof ء

 yā‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

C. Tā’Marbūṭah 

 Semua tā‟ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggalataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang“al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserapdalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendakikata aslinya. 

 Ditulis ḥikmah حكمة

 Ditulis „illah علّة

 ‟Ditulis karāmahal-auliyā كرامة الاولياء

 ditulis muta‟addidah متعدّدة

 ditulis „iddah عدّة
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D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----   َ ´---- Fatḥah Ditulis A 

----¸---- Kasrah Ditulis I 

----  َ ---- Ḍammah Ditulis U 

 

 Fatḥah Ditulis fa‟ala فعّل

 Kasrah Ditulis Żukira ذكِر

 Ḍammah Ditulis Yażhabu يذهب  

 

E. Vokal Panjang 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah+ya‟ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم

2. Fathah+wawumati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قوؿ

   

 

 

1. Fathah+alif ditulis Ā 

 ditulis Jāhiliyyah جَاهليّة

2. Fathah+ya‟ mati ditulis Ā 

 ditulis Tansā تنَسَى

3. Kasrah+ya‟ mati ditulis Ī 

 ditulis Karīm كريم

4. Dammah+wawumati ditulis Ū 

 ditulis furūḍ فر وض
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A‟antum أأنتم

 Ditulis U‟iddat أعدّت

 Ditulis La‟insyakartum لئنشكرتم

 

H. Kata Sandang Alif+Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal 

“al”. 

 Ditulis Al-Qur‟ān القرأف

 Ditulis Al-Qiyās القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan huruf pertama 

Syamsiyyahtersebut. 

 ‟Ditulis As-Samā السّماء

 Ditulis Asy-Syams الشّمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat  

Ditulis menurut penulisannya 

 

 

 

 

 

 

 Ditulis Żawi al-furūḍ ذوى الفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهل السَنّة


